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ABSTRAK

Nur Agilah Aliah (2018). Pelaksanaan Pembelajaran Praktek Seni
Tari (Tari Rentak Bulian) Pada Mata Pelajaran Seni Budaya di SMA Negeri
2 Kuok Kabupaten Kampar Propinsi Riau Tahun Ajaran 2017/2018

Pada penelitian - ini  pelaksanaan pengajaran yang diterapkan guru
menyehabkan materi yang digjarkan kurang terserap dengan baik oleh siswa,
sehingga menyebabkan rendahnya nila pokok materi tari yang diperoleh siswa
Rumusan masalah  penditianT [ ini 5| adalah bagaimanakah Pelaksanaan
Pembelgjaran Praktek Seni Tari (Tari Rentak Bulian),Pada Mata Pelgjaran Seni
Budaya dii SMA Negeri 2 Kuok Kabupaten Kampar Proping Riau Tahun Ajaran
2017/2018. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan
lokas pendlitian dilakukan pada bulan April 2018 di SMA Negeri 2 Kuok
Kabupaten Kampar Propins Riau. Subjek yang ditetapkan adelah guru seni
budaya kelas X sebagai sumber data yang menjadi pedoman penulis. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif. Berdasarkan hasil temuan penelitian, diketahui bahwa
pel aksanaan pembel gjaran praktek seni tari (tari Rentak Bulian) di Kelas X SMA
Negeri 2 Kuok dalam penélitian. yang telah dilaksanakan dilihat dari sepuluh
komponen yaitu: 1) Guru, 2) Peserta didik, 3) Materi agar, 4) Tujuan
pembelgjaran, 5) Metode, 6) Media, 7) Sarana dan prasarana, 8) Proses belgjar
mengajar, 9) Sumber belajar, dan 10) Evaluas, maka dapat-disimpulkan bahwa
pel aksanaan pengajaran praktek senii budaya Tari Rentak Bulian di Kelas X SMA
Negeri 2 Kuok, maka dapat dissmpulkan bahwa pelaksanaan pengajaran belum
berjalan maksimal.

Kata Kunci : Pelaksanaan, Pembelgjaran, Praktek Seni Tari
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang M asalah

Pembelgjaran merupakan proses yang berfungst membimbing pelajar di
dalam kehidupan, yakni membimhing, memperkembangkan diri sesuai dengan
tugas perkembangan yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Pembelgjaran
adalah suatu sistem yang tersusun atas unsur-unsurnya dalam kegiatan belgjar
mengajar, dimana guru dan siswa mempunya hubungan yang erat. Tanpa adanya
guru dan siswa maka pembelgaran tidak mungkin terjadi, sehingga guru berupaya
sedemikian rupa guna merubah siswa ke arah yang lebih baik.

Pembelgjaran sebagamana diungkapkan Sudjana dalam Sugihartono
merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengagja oleh pendidik yang dapat
menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belgjar (2007:80).

Pada era sekarang ini pendidikan di sekolah-sekolah telah memandang
pendidikan sebagal suatu sistem di mana di dalam pendidikan terdapat komponen-
komponen yang saling berkaitan danmempunyai kedudukan yang sama
pentingnya. Ada dua komponen utama dalam proses belgar mengajar yakni guru
dan siswa, sehingga terjalin suatu interaks timbal balik yang bermakna dengan
tujuan menjadikan perubahan tingkah laku pada siswa yang belgjar. Perubahan itu
harus dituntut dengan komponen-komponen yang saling berkaitan dan

mempunyai kedudukan yang sama pentingnya.



Pendidikan adalah sarana dan alat yang tepat dalam membentuk
masyarakat dan bangsa yang dicita-citakan, yaitu masyarakat yang berbudaya dan
dapat menyelesaikan masalah kehidupan yang dihadapinya. Sebab hingga saat ini
dunia pendidikan® dipandang..sebaga sarana yang efektif dalam berusaha
melestarikan budaya dan mewariskan nilai-nilai hidup. Salah satu pendidikan
yang dapat dilakukan masyarakat-adalah pendidikan di sekolah formal.

Pendidikan sangat penting karena pendidikan mengarahkan seseorang
untuk mampu berpikir lebih baik. Dengan pendidikan juga seseorang mampu
memecahkan masalah-masalah kehidupan. Hal ini disebabkan karena dalam
pendidikan digarkan bagaimana caranya melakukan proses-proses dalam
menghadapi permasalahan. Tanpa sadar digarkan bagaimana mengembangkan
dan menggunakan daya nalar dan berlogika ketika permasalahan terjadi.

Mengingat belajar adal ah proses pendidikan bagi siswa dalam membangun
gagasan atau pemahaman sendiri, maka kegiatan belgjar mengajar hendaknya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan hal i1tu secara lancar dan
termotivasi. Suasana belgar yang diciptakan guru harus melibatkan siswa secara
aktif, misalnya mengamatl, bertanya, mempertanyakan, mempraktekkan, dan
menjelaskan. Belgjar aktif tidak dapat terjadi tanpa adanya partisipasi siswa
Dengan adanya keaktifan siswa akan membuat hasil belgjar yang baik.

Selanjutnya metode pembelgaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya
pembelgjaran. Dengan demikian, teknik pembelgjaran dapat diartikan sebagai cara
yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara

spesifik. Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa



yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis
akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah
siswanya terbatas. Demikian pula, dengan penggunaan metode diskusi, perlu
digunakan teknik.yang berbeda pada kelas yang siswanya tergolong aktif dengan
kelas yang siswanya tergolong pasif. Dalam hal ini, guru pun dapat berganti-ganti
teknik meskipun dalam koridor-metode yang sama.

Sementara taktik pembelgaran merupakan gaya seseorang dalam
mel aksanakan metode atau teknik pembelgjaran tertentu yang sifatnya individual.
Misalkan, terdapat dua orang sama-sama menggunakan metode ceramah, tetapi
mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang digunakannya. Dalam
penyajiannya, -yang satu cenderung banyak diselingi dengan humor karena
memang dia memiliki sense of humor yang tinggi, sementara yang satunya lagi
kurang memiliki sense of humor, tetapi lebih banyak menggunakan alat bantu
elektronik karena dia memang sangat menguasa bidang i1tu. Dalam gaya
pembelgaran akan tampak keunikan atau kekhasan dari masing-masing guru,
sesuai dengan kemampuan, pengalaman dan tipe. kepribadian dari guru yang
bersangkutan. Dalam taktik ini, pembelg aran.akan menjadi sebuah ilmu sekaligus
jugaseni (kiat).

Apabila antara pendekatan, metode, teknik dan bahkan taktik pembel gjaran
sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah apa yang
disebut dengan model pembelgjaran Jadi, model pembelgjaran pada dasarnya
merupakan bentuk pembelgjaran yang tergambar dari awa sampai akhir yang

disgikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelagaran



merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan
teknik pembel gjaran.

Sudarmono mengatakan bahwa guru harus mempunyai kemampuan dalam
pengelolaan pembelgaran. Kemampuan guru-itu dapat terlihat dari penguasaan
guru dalam mel akukan langkah-langkah dalam proses pembel gjaran, dimulai dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti: dan skegiatan akhir. Untuk mencapai
kemampuan 1tu maka guru melakukan persiapan” pembelgjaran. Persiapan
pembelgaran seperti perangkat pembelgjaran, kesiagpan mental dan penguasaan
materi harus sudah dimiliki oleh guru sebelum proses pembelgjaran dimulai. Jika
salah satu persiapan pembelgaran tidak terpenuhi maka proses pembel gjaran akan
terhambat atau pembelgjaran tersebut tidak efektif (2006:7).

Dalam setiap jenjang pendidikan formal tersebut terdapat sebuah mata
pelagjaran yang disebut Pendidikan Seni Budaya. Pendidikan ini terdapat pada
pendidikan dasar dan menengah yang mengacu pada Kurikulum Berbasis
Kompetenss Pendidikan dan disempurnakan pada Kurikulum Standar Isi.
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,isi dan
bahan pelgjaran serta cara yang. digunakan.sebaga pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelgjaran untuk mencapal tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu
ini meliputi, tujuan pendidikan dasar serta kesesuaian kekhasan, kondisi dan
potensi daerah. Oleh sebab itu kurikulum sebaiknya disusun oleh satuan
pendidikan agar sesuai dengan kebutuhan dan dapat memunculkan potensi dan

ciri khas yang ada di daerah dimana satuan pendidikan itu berada.



Pada Kurikulum 2013 secara umum tujuan pendidikan seni budaya adalah
memberikan pengalaman estetika kepada siswa dengan harapan dapat menjadikan
bekal yang berarti bagi siswa dalam menjawab tantangan bagi hidupnya sebagai
insan pribadi maupun kelompok.masyarakat.

Selain di kurikulum seni budaya juga terdapat pada silabus seni budaya.
Silabus adalah rencana pembelgjaran pada ,suatu dan/atau kelompok mata
pelgjaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi pokok/pembelgjaran, kegiatan pembelgaran, indikator, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber/bahan/alat belgar. Silabus merupakan penjabaran standar
kompetens dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelgjaran, kegiatan
pembel gjaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.

Dalam proses pendidikan atau pembelgaran, seorang guru sudah berpikir
bahwa hal-hal ‘apa sgja yang _harus dipersiapkan ketika ingin mengajar. Salah
satunya adalah ~metode pembelgaran. Menurut Sumiati bahwa metode
pembelgaran yang ditetapkan oleh guru banyak memungkinkan siswa untuk
belajar proses (learning by process), bukan hanya belaar produk (learning by
product). Belgjar produk pada umumnya hanya menekankan pada segi kognitif
sedangkan belgar proses memungkinkan untuk mencapai tujuan dalam segi
kognitif, apektif dan psikomotor. Oleh sebab itu pembelgjaran lebih diarahkan ke
pembelgjaran proses (2007: 91).

Sumiati mengemukakan bahwa yang paling penting dalam mengajar bukan
upaya guru menyampaikan materi pembelgaran, tetapi bagaimana siswa dapat

mempelgjari materi pembelgjaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dengan



menggunakan metode pembelgaran yang mengarah ke pembelgjaran proses
membuat siswa untuk belgar aktif, keaktifan tersebut dapat menggunakan
kelompok-kelompok siswa maupun individu. Secaraindividu siswa akan aktif jika
menerapkan konsep bahwa setiap orang_adalah guru, Setiap siswa bertindak
sebagai “pengajar” terhadap siswa yang lain (2007: 91).

Salah satu metode pembelgaran 'yang membuat siswa aktif adalah
pembel g aran prakiek. Dimana dengan menerapkan pembelgaran prakiek seni tari
tentu memberikan hasil yang |ebih baik bila dibandingkan dengan menerapkan
pembelajaran melalui proses mendengar.

Berdasarkan hasil informasi peneliti dengan guru seni budaya diketahui
bahwa :

SMAN 2 Kuok telah menggunakan Kurikulum 2013 untuk seluruh mata
pelajaran termasuk Seni Budaya. Pelgjaran Seni Budaya ditetapkan dengan tingkat
ketuntasan atau KKM sebesar 75. Faktanya proses pembelgjaran seni budya di
SMAN 2 Kuok belum seluruhnya menerapkan pembelgaran yang mengaktifkan
siswa, padahal ketika penulis melakukan observasi pada Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP), telah tercantum model pembelgaran yang ditetapkan.
Pembelajaran masih berpusat pada guru, siswa tidak aktif sehingga siswa belum optimal
untuk mengel uarkan kemampuannya.

Dari ggada yang penulis temukan maka penulis sangat tertarik untuk
melakukan penelitian secara mendetail tentang Pelaksanaan Pengagjaran Praktek
Seni Tari (Tari Rentak Bulian) Pada Mata Pembelgjaran Seni Budaya di SMA

Negeri 2 Kuok Kabupaten Kampar Provins Riau Tahun Ajaran 2017/2018.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang peneliti paparkan di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahannya adalah: Bagaimanakah pelaksanaan pembelgaran

pel aksanaan

Seni Budaya

3) Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan apresiasi dan kreasi budaya
serta untuk menambah wawasan pembelgjaran.

4) Bagi lembaga pendidikan diharapkan dapat menjadikan wacana dan
menambah wawasan pengetahuan tentang materi seni budaya.

5) Bagi peneliti selanjutnya adalah sebagal bahan referensi ilmiah ketika

peneliti tersebut ingin melakukan penelitian yang sama.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Konsep Pembelajaran

Pembelajaran. merupakan terjemahan dari kata “intruction” yang berarti
seperangkat peristiwa yang membangun suatu pembelgjaran yang memengaruhi si
belgjar sehingga memperoleh kemudahan. MenurutsUndang-Undang Nomor 20
tahun 2003 pembelajaran diartikan sebagal proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar.

Menurut. Gagne dalam Sugandi, dkk = pembelgaran merupakan suatu
kumpulan preses yang bersifat individual, yang mengubah stimulus dari
lingkungan seseorang kedalam .sgiumlah. informasi, yang selanjutnya dapat
menyebabkan adanya hasil belgjar dalam bentuk ingatan jangka panjang. Hasil
belgar itu memberikan kemampuan kepada si belgjar untuk mel akukan berbagal
penampilan. Sependapat dengan arti pembelgaran tersebut Briggs dalam Sugandi,
dkk menjelaskan’ bahwa pembelgjaran adalah seperangkat peristiva yang
mempengaruhi si belgjar sedemikian rupa sehingga si belgiar itu memperoleh
kemudahan dalam berinteraksi berikutnya dengan lingkungan (2006: 9).

Pembelgaran merupakan proses menggali ilmu pengetahuan bagi setiap
manusia dalam perkembangannya. Trianto menyatakan bahwa “Pembelajaran
adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelgarkan siswanya
(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belgar lainnya) dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan” (2012:17). Berdasarkan pendapat tersebut,

maka dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran adalah suatu usaha yang disengaja



untuk mendapatkan tujuan yang melibatkan dua pihak, yaitu pendidik dan peserta
didik.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pembelajaran merupakan proses,
cara menjadikan«orang atau-manusia_hidup- belgar (2005). Menurut Jazuli
pembelgaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan pendidik dan
sumber belgar pada suatu kondisi 'yang sengaja diciptakan agar terjadi perubahan
tingkah laku (2008: 138). Sedangkan menurut Winkell (1991) dalam Badarudin
pembelgaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung
proses belgar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang
berperan terhadap rangkaian kejadian-kegjadian intern yang berlangsung dialami
siswa (2012 :9).

Menurut Wina Sanjaya tujuan pembelgaran bukanlah penguasaan materi
pelajaran, akan tetapi proses.untuk mengubah tingkah laku siswa sesuai dengan
tujuan yang akan dicapali. Oleh karena itu, penguasaan materi pembelgaran
bukanlah akhir dari proses pengaaran, akan tetapi sebagal tujuan antara untuk
pembentukan tingkah laku yang lebih luas. Artinya sgjauh mana materi pelaaran
yang dikuasai siswa dapat membentuk pola perilaku siswa itu sendiri. Makna lain
mengajar yang demikian sering diistilahkan dengan pembelgjaran. Ha ini
mengisyaratkan bahwa dalam proses belgjar menggar siswa harus dijadikan
sebagal pusat kegiatan (2008:215).

Sugandi, dkk menyebutkan beberapa teori belgjar mendeskripsikan

pembelgjaran sebagai berikut:



(1) Usaha guru membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan
lingkungan, agar terjadi hubungan stimulus (lingkungan) dengan tingkah laku
s belgjar. (Behavioristik)

(2) Cara guru memberikan kesempatan kepada s belgar, untuk berpikir agar
memehami apa yang dipelgari. (Kognitif)

(3) Memberikan kebebasan kepada s belaaruntuk memilih bahan pelajaran dan
cara mempelgarinya sesual dengan minat dan kemampuannya. (Humanistik)
(2006: 9).

Berdasarkan pengertian-pengertian dari paraahli, maka dapat disimpulkan
bahwa pembelgaran merupakan segala usaha yang dilakukan oleh guru kepada
siswa dengan cara-cara tertentu dalam proses belgjar sehingga mencapai tujuan
belgjar. Usaha tersebut berkaitan dengan bagaimana cara mengorganisasikan
materi pelgaran, menyamparkan materi pelgaran, dan mengelola pembel gjaran.
2.2 Teori Pelaksanaan Pembelajaran

Pel aksanaan merupakan aktivitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan oleh
suatu badan atau wadah secara berencana, teratur.dan terarah guna mencapai
tujuan yang diharapkan. Menurut Westa “pelaksanaan merupakan aktivitas atau
usahausaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan
kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala
kebutuhan, aat-alat yang diperlikan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat
pelaksanaannya dimulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan” (2015:1).

Menurut B. Suryosubroto dalam pelaksanaan pengajaran perlu merancang

strategi yang tepat, guru berpedoman yaitu: kurikulum, RPP, metode, sarana



prasarana, dan evaluasi. Keberhasilan proses belgjar mengajar sangat ditentukan
oleh kemampuan guru dalam mengelola proses belgar mengajar. Pengajaran
merupakan peristiwva yang direncanakan untuk disampaikan, untuk menggiatkan
dan mendorong belgar siswayang merupakan proses merangkai situasi belgjar.
Itulah sebabnya seorang guru harus memiliki kemampuan dalam merencanakan
pengajaran  (2009:17). Sechubungan |‘dengan kemampuan merencanakan
pengajaran, di bawah ini akan dijelaskan sebagai berikut:
2.2.1. Silabus

Menurut Imas Kurniasih silabus adalah seperangkat rencana dan
pengaturan kegiatan pembelgaran, pengelolaan kelas dan penilaian hasil belagjar
untuk satu mata pel ajaran tertentu yang diajarkan selama waktu satu semester atau
satu tahun (2014:9). Dalam kurikulum 2013, secara umum untuk setiap materi
pokok pada setiap silabus terdapat 4 KD sesual, dengan aspek K| (sikap kepada
tuhan, sikap sosia, pengetahuan, dan keterampilan). Untuk mencapai 4 KD
tersebut, di dalam silabus dirumuskan kegiatan peserta didik secara umum dalam
pembelgaran berdasarkan proses. Mata pelgaran pada hakekatnya merupakan
bagian tak terpisahkan dari silabus, yakni. perencanaan, prediksi dan proyeksi
tentang apa yang akan dilakukan pada saat kegiatan pembelgaran. Utamanya
materi pelgaran adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai
peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan.
2.2.2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Menurut Wina Sanjaya rencana pel aksanaan pembel gjaran adalah program

perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelgaran untuk
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setiap kegiatan proses pembelgaran (2008:173). RPP dikembangkan berdasarkan
silabus. Ada guru yang beranggapan, mengajar bagi seorang guru adalah tugas
rutin atau pekerjaan keseharian, dengan demikian guru yang berpengalaman tidak
perlu membuat perencanaan, sebab ia telah tahu apa yang harus dikerjakannya di
dalam kelas. Pendapat itu mungkin ada benarnya mengajar hanya dianggap
sebagal proses menyampaikan, materi-pelagjaran. Tetapi, seperti yang telah kita
pelajari mengajar tidak sesempit itu. Dengan demikian maka setiap proses
pembel g aran selamanya akan berbeda tergantung pada tujuan, materi pelaaran
serta karakteristik ssiwa sebagai subjek belgar. Oleh sebab itu guru perlu
merencanakan pembelgaran dengan matang, sebagal bagian dari  tugas
profesional nya

Menurut Syaiful Bahri sebagai suatu sistem tentu sga kegiatan belgjar
mengajar mengandung sejumlah komponen yang meliputi, ‘guru, siswa, tujuan,
materi, metode sumber belgar, dan evaluas (2001:41).

Amri dan Rohman mengatakan pembelaaran merupakan suatu sistem
instruksional yang mengacu pada seperangkat komponen yang saling bergantung
satu sama lain untuk mencapal tujuan. Selaku suatu sistem, pembelgjaran meliputi
suatu komponen, antara lain tujuan, bahan, peserta didik, guru, metode, situas,
dan evaluasi. Agar tujuan itu tercapai, semua komponen yang ada harus
diorganisasikan sehingga antar sesama komponen terjadi kerja sama. Oleh karena
itu, guru tidak boleh hanya memperhatikan komponnen-komponen tertentu sgja
misalnya metode, bahan, dan evaluasi sgja, tetapi harus mempertimbangkan

komponen secara keseluruhan yang meliputi guru, peserta didik, materi gar,
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tujuan pembelgaran, metode pembelgaran, media pembelgaran, sarana dan
prasarana, proses belgjar mengajar, sumber belgjar, dan evaluasi (2013: 31).
1) Guru

Amri  dans Rohman mengatakan Guru adalah pelaku pembelgjaran,
sehingga dalam hal ini guru merupakan faktor yang terpenting. Tangan guru
merupakan |etak keberhasilan« pembelgjaran. . Komponen guru tidak dapat
dimanipulasi atau direkayasa oleh komponen lain, dan sebaliknya guru mampu
memanipulasi atau merekayasa komponen lain menjadi bervariasi. Tujuan
rekayasa pembelgaran oleh guru adalah membentuk lingkungan peserta didik
supaya sesua dengan lingkungan yang diharapkan dari poses belgjar peserta
didik, yang pada akhirnya peserta didik memperoleh suatu hasil belgar sesuai
dengan yang diharapkan. Untuk itu, dalam merekayasa pembel gjaran, guru harus
berdasarkan kurikulum yang-berlaku (2013: 31).
2) Peserta Didik

Amri dan Rohman mengatakan Peserta didik atau siswa merupakan
komponen yang melakukan kegiatan pembelgjaran untuk mengembangkan
potenss kemampuan menjadi nyata. untuk mencapai tujuan pembelgjaran.
Komponen peserta didik atau siswaini dapat dimodifikasi oleh guru (2013: 31).
3) Tujuan

Amri dan Rohman mengatakan Tujuan merupakan dasar yang dijadikan
landasan untuk menentukan strategi, materi, media dan evaluasi pembelgaran.

Penentuan tujuan merupakan komponen yang pertama kali harus dipilih oleh
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seorang guru, karena tujuan pembelajaran merupakan target yang ingin dicapai
dalam kegiatan pembelgjaran (2013: 31).

4) Bahan Pelgjaran
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’
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menentukan berhasil atau tidaknya pembelgjaran yang berlangsung (2013: 32).
7) Alat/ Media

Amri dan Rohman mengatakan aat yang digunakan dalam pembelgjaran
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakann dalam rangka mencapai tujuan
pembelgjaran. Alat memiliki fungsi sebagai pelengkap untuk mencapai tujuan.

Alat dapat dibedakan menjadi dua, yaitu alat verbal dan alat bantu nonverbal. Alat
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verbal dapat berupa suruhan, perintah, larangan, dan lain-lain, sedangkan yang
nonverbal dapat berupa globe, peta, papan tulis slide dan lain-lain (2013: 32).

8) Sumber Pembelgjaran

wan

dalam menentukan strateg

situasi dan keadaan fisik (misalnya iklim, madrasah, dan lain sebagainya) (2013:
31).

Sarana menurut Amri dan Rohman adalah peralatan dan perlengkapan
yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya
proses belgjar mengajar seperti gedung, ruang kelas, megja, kursi, serta alat-alat

dan media pembelgjaran. Prasarana adala fasilitas yang tidak langsung menunjang
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jalannya proses pendidikan/ pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah,
jalan menuju sekolah, tetapi bisa digunakan untuk menunjang proses belgar-
mengajar (2013:6).
2.2.3. Sarana dan Prasarana

Menurut Rika Megasari sarana dan prasarana merupakan salah satu
sumber daya pendidikan yang perlu dan sangat penting di keloladengan baik serta
merupakan ‘bagian yang tidak dapat dipisahkan dari manaemen pendidikan.
Sarana dan prasarana pendidikan juga digunakan untuk mempermudah
pemahaman siswa tentang materi yang disampaikan dengan menggunakan sarana
dan prasarana pendidikan yang tepat dengan program kegiatan belajar mengajar
menjadi efektif-dan efisien (2014:637). Dengan keterbatasan sarana dan prasarana
sekolah sudah tentu mempengaruhi hasil belgjar siswa. Dengan kata lain proses
pel aksanaan pendidikan di sekolah dan permasal ahan pembelgjaran bukan hanya
dihadapi guru yang bersangkutan, tetapi didukung pula oleh keberadaan dan
kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan.
2.2.4. Metode

Metode merupakan cara guru mel akukan pendekatan dalam penyampaian
materi pembelgjaran kepada siswa sehingga ilmu yang dimiliki guru dapat
ditransfer kepada peserta didik.

Menurut Bambang Suhendro, metode adalah cara yang digunakan guru
dalam kegiatan belgar mengagar dengan tujuan memudahkan peserta didik
menerima bahan gjar atau materi pembelajaran. Penggunaan metode pembel gjaran

sangat menentukan tinggi rendahnya tingkat keberhasilan siswa, untuk itu
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pemilihan metode pembelgjaran harus benar-benar diperhatikan oleh seorang
sebelum mengajar (2006:28).
2.2.5. Evaluas

Menurut Hamalik" evaluasi pengajaran-merupakan suatu komponen dalam
sistem pengagjaran sedangkan pengajaran itu sendiri merupakan implementas
kurikulum sebagal upaya untuk 'menciptakan, belgar di kelas. Fungsi utama
evaluas dalam kelas adalah untuk menentukan hasil-hasil urutan pengajaran.
Hasi|-hasil dicapal langsung bertalian dengan penguasaan tujuan-tujuan yang
menjadi target. Selain dari itu, evaluasi juga berfungs menila unsur-unsur yang
relevan pada urutan perencanaan dan pelaksanaan pengajaran. Itu sebabnya,
evaluass menempati kedudukan penting dalam  rancangan kurikulumdan
rancangan pengagjaran (2004:145).

Menurut Daryanto evaluasi pendidikan adalah kegiatan menila yang
terjadi dalam kegiatan pendidikan. Guru atau pengelola pengajaran mengadakan
penilaian dengan maksud melihat apakah usaha yang dilalui pengajaran sudah
mencapal tujuan. Apabila sekolah diutamakan sebagai tempat mengolah sesuatu
dan calon siswa diumpamakan sebagai bahan mentah lulusan dari sekolah itu
dapat disamakan dengan hasil olahan yang sudah siap digunakan. Dalam istilah
inovasi yang menggunakan teknologi maka tempat pengolahan ini disebut
transformasi (2008:6).

Menurut Hari Setiadi hal yang baru dalam proses penilaian pada
kurikulum 2013 adalah penilaian sikap (2016:174). Adapun berbagai penilaian

adalah observasi, penilaian diri, dan penilaian antara teman. Guru setidaknya
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diarahkan untuk memilih salah satu teknik dalam melakukan penilaian. Menari
menurut Juju Masunah penilaian hasil dilakukan setelah pembelgaran
berlangsung. Dalam pembelgjaran kreativitas biasanya tidak bisa langsung dilihat
hasilnya, kriteria-penilaian tari. terbatas pada kemampuan bergerak (wiraga),
kemampuan bergerak tepat irama (wirama), dan kemampuan bergerak secara

ekspresif (wirasa) (2012:281).

2.3. Konsep, Tari
2.3.1 Pengertian Tari

Jazuli mengetkan Tari adalah ekspresi perasaan tentang sesuatu lewat
gerak ritmis yang indah yang telah mengalami stilisasi dan distorsi (1994: 82).
Hadi mengatakan Tari adalah ekspresi manusia yang paling dasar dan paling tua.
Melaui tubuhnya, manusia memikirkan dan merasakan ketegangan dan ritme-
ritme alam sekitarnya, dan selanjuthya menggunakan tubuh. sebagai instrument,
manusia mengekspresikan respon-respon perasaannya kepada aam sekitar.
Melalui struktur persepsi-persepsi dan perasaannya.manusia menciptakan tari.
Melaui tarinya manusia dapat berhubungan dengan sesamanya dan dunianya
(2003). Menurut Hadi dasar derongan manusia untuk berkomunikasi lewat
gerakan, tindakannya diatur oleh motivasi-motivas yang kadang-kadang bersifat
sosia belaka, dan pada kesempatan yang lain pada dasarnya bersifat ekspresif
(2003: 01).

Sebagal aktivitas ekspresif, tari memungkinkan seseorang untuk
berhubungan dengan lingkungannya dalam keadaan yang khusus dan sangat

pribadi. Ada dua pengalaman yang sama-sama penting dari tari, yaitu pengalaman
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yang timbul dari kegiatan sosial, dan pengaaman yang merupakan hasil dari
kebutuhan manusia untuk menemukan serta memberi bentuk yang nyata.

Motivasi ekspresi seperti  itu  menurut Sumandiyo menyebabkan

estetis. Tari ] edudukan kuat da ‘ anusia sebagai

media kom

tujuan (2008: 7-11).
a Bentuk
Berbicara bentuk tidak terlepas dari keberadaan struktur, yaitu susunan
dari unsur atau aspek (bahan/material buku dan aspek pendukung lainnya)
sehingga mewujudkan suatu bentuk. Anggota tubuh manusia merupakan struktur
yang terdiri atas kepala, badan, lengan, tangan, jari-jari tengah dan kaki, dan

sebagainya dapat menghasilkan suatu bentuk gerak yang indah dan menarik bila
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ditata, dirangkai dan disatupadukan ke dalam sebuah kesatuan susunan gerak yang
utuh serta selaras dengan unsure-unsur pendukung penampilan tari.

b. Gerak

ng berbeda-beda.
Perbedaan itu sering ja : | agi pemiliknya,

bahkan serin i nikan, kekhasan, da i eseorang. Keadaan

Pengendalian irama dengan tekanan—tekanan gerak yang tepat akan menimbulkan
sgjian tari yang memiliki greget dan berkesan tidak monoton. Penguasaan
terhadap irama menjadi jembatan untuk menampilkan sebuah tari yang dinamis
dan mempunyai daya hidup bila dinikmati, ha semacam ini sangat penting

dipahami oleh seorang penari.
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e. Jiwa

Keberadaan bentuk, gerak, dan irama dalam tari lahir dari jiwa manusia.
Ketiga hal itu untuk melukiskan apa yang dikehendaki oleh manusia sebagai satu
kebutuhan dasars manusia «terhadap nilaic keindahan, sedangkan untuk
pel aksanaannya harus dibekali dengan kemampuan menjiwai terhadap ketiga hal
tersebut. Jiwa adalah istilah. abstrak, ‘sedangkan tubuh dalam arti pisik adalah
kongkret. ‘Jiwa merupakan satu kesatuan yang unik dari kesan-kesan intuisi-

intuisi, dan keyakinan-keyakinan yang menafsir seluruh pengalaman.

2.4. Konsep Tari Rentak Bulian

Tari Rentak Bulian berasal dari kata rentak yang berarti gerakan kaki yang
meloncat-loncat, sedangkan bulian berasal dari-nama kayu yaitu Kayu Bulian.
Kayu Bulian adalah bahan untuk membuat ketobung. Ketobung merupakan
gendang panjang yang khusus: digunakan. sebagal pengiring tari Rentak Bulian.
Sulit untuk mengetahui kapan dan siapa yang menciptakan tari Rentak Bulian
untuk pertama kalinya sehingga hadir ditengah-tengah kehidupan masyarakat
Riau, ha ini disebabkan karena tidak ada data-data yang jelas tentang tari-tarian
tersebut. Biasanya tari Rentak Bulian ini ditampilkan dalam acara-acara tertentu
dan berfungsi sebagai tari hiburan di dalam masyarakat Riau.

Tari Rentak Bulian ditarikan oleh dukun atau kumantan dan tujuh atau
sembilan orang penari yang telah dewasa. Karena menurut masyarakat Talang
Mamak apabila penari berjumlah genap maka kumantan dapat meninggal.
Kumantan adalah seorang dukun yang biasanya mengobati orang yang sakit pada

suku Talang Mamak. Tari Rentak Bulian dimulai oleh dukun atau kumantan yang
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kemudian diikuti oleh para penari yang berbaris dibelakangnya. Mereka saling
memegang pinggang penari yang berbaris didepannya dengan gerakan meloncat-
loncat.

Tari Rentak Bulian merupakan tari_yang berasal dari. Kabupaten Indragiri
Hulu Provinsi Riau. Tari ini merupakan tari Kreas yang fungsinya sebagai tari
hiburan pada acara-acara tertentu.. Selain sebagal tari hiburan tari Rentak Bulian
ini juga pernah diikutsertakan pada perlombaan tari. Tari Rentak Bulian diangkat
dari sebuah upacara pengobatan tradisional bagi masyarakat suku Talang Mamak

di Kabupaten Indragiri Hulu yaitu pada acara Bulean.

2.5. Kajian Relevan

Skripsi Wisneti (2009) yang berjudul“Pengajaran seni budaya di SD
Darma Yudha kota Pekanbaru”, dengan masalah  bagaimana pengajaran seni
budaya di kelas 1V SD Darma Yudha kota Pekanbaru dan sarana prasarana
penunjang apa sajakah yang digunakan dalam pengajaran seni budaya di kelas IV
SD Darma Y udha kota Pekanbaru. Sedangkan metode yang digunakan adalah
metode studi pustaka dan.studi lapangan. Maksud studi pustaka adalah untuk
mendapatkan data yang berasal dari berbagai tulisan yang memperkuat landasan
teori serta konsep dasa penelitian. Studi lapangan adalah cara untuk mendapatkan
data dengan mendekatkan diri terhadap objek penelitian dan melakukan
wawancara terhadap nara sumber. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara, dokumentasi. Y ang menjadi acuan pada skripsi ini terdapat

padaBAB | dan |l sertatinjauan pustaka.
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Skripsi Tahliati (2010) berjudul “Pengajaran seni tari di SMPN 09
Pekanbaru” dengan permasal ahan bagaimanakah pengajaran seni tari di SMPN 09
Pekanbaru. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif
yaitu dengan menggunakan metode deskriptif analisis dengan mengutamakan
data kualitatif. Teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan 1) Teknik
observasl, 2) Teknik wawancara, 3) Teknik dokumentasi.

Skripst Salis Hidayati (2012) Pengajaran Seni Tari Tradisional untuk
Meningkatkan Kreativitas Anak SD. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini
adalah bagaimanakah Penggaran Seni Tari Tradisional untuk Meningkatkan
Kreativitas Anak SD. Metode penel etian yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan teknik- pengumpulan data 1) observas partisipatif, 2) wawancara
mendalam dan, 3) studi dokumentas (analisis dokumen). Penelitian dari
Suhardiman ini, peneliti gunakan sebaga acuan dalam pembuatan BAB | dan |1
pada bagian |atar belakang sertatinjauan pustaka.

Skrips Evie Anggraini (2011) dengan judul *“Strategi pembelgaran
berbasis aktif siswa pada pendidikan seni tari untuk siswa kelas X; SMAN 1
Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu”’..dengan rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah sStrategi pembelgjaran berbasis aktif siswa
pada pendidikan seni tari untuk siswa kelas X; SMAN 1 Sungai Lala Kabupaten
Indragiri Hulu. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang maksudnya untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan

gejaa menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan..
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Skripsi Putri Lestari (2011) dengan judul “Peningkatan minat seni tari
pada siswa kelas Vlll.a SMPN 4 Rengat Kabupaten Indragiri Hulu” dengan

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan minat
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Metode Pendlitian

Menurut .Husaini metode adalah..suatu prosedur atau cara untuk
mengetahui  sesuatu yang mempunya langkah-langkah sistimatis. Sedangkan
metodologi penelitian adalahsuatu’ pengkajian. dalam mempelgari peraturan-
peraturan 'yang terdapat dalam suatu penelitian. Ditinjau dari sudut filsafat,
metodologi  penelitian merupakan epistemologi penelitian yaitu menyangkut
bagal mana kita mengadakan penelitian (2011: 20)

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dengan pendekatan deskriptif analisis dengan menggunakan kualitatif. Dalam
pendekatan diskriptif kualitatif ini, Moleong mengatakan bahwa penelitian
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, perseps,
motivasi, tindakan dan  lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahan, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode aamiah (2006: 6).

Strauss dan Corbin  mengatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
dimaksudkan sebagai penelitian yang temuan-temuannyatidak diperoleh melalui
prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, misalnya dapat berupa penelitian
tentang kehidupan, riwayat dan perilaku seseorang, peranan organisasi,

pergerakanprosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, misalnya dapat berupa
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penelitian tentang kehidupan, riwayat dan perilaku seseorang, peranan
organisasi, pergerakan sosia atau hubungan timbal balik (2003: 4).

Alasan digunakannya pendekatan kualitatif dan metode deskriptif karena
peneliti tidak melakukan pengolesan ataupengujian, »melainkan berusaha
menelusuri, memahami, menjelaskan gejala dan kaitan hubungan antara segala
yang diteliti, yaitu mengenai.. pelaksanaan pembelajaran praktek seni tari Rentak
Bulian pada mata pelgjaran seni budaya di SMA Negerli 2 Kuok Kabupaten

Kampar.

3.2. Lokas dan Waktu Penelitian

Menurut Nasution lokasi penelitian adalah situasi sosial yang terdiri dari
aspek tempat, aspek pelaku, dan. aspek kegiaian. Aspek tempat adalah lokasi
dimana proses interaksi pembelgjaran langsung dan aspek pelaku adalah guru dan
siswa yang terlibat dalam interaksi belgjar menggjar, serta aspek kegiatan adalah
kegiatan yang akan dilakukan (1992:43)

Pada penelitian ini penulis memilih lokasi mengadakan penelitian di SMA
Negeri 2 Kuok Kabupaten-Kampar, aasan penulis memilih lokasi penelitian ini
karena di sekolah ini guru seni budaya telah menetapkan beberapa model
pembelgjaran seni budaya sesuai dengan judul skripsi penulis. Selain itu jarak
antara lokas dengan tempat tingga penulis mudah dijangkau dan dapat
menghemat biaya.

Sedangkan waktu penelitian menurut penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April sampai Me 2018 di Kelas X SMA Negeri 2 Kuok Kabupaten

Kampar.
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3.3. Subjek Penelitian
Menurut Satori dan Komariah subjek penelitian berhubungan dengan apa
atau sigpa yang diteliti. Kriteria pemilihan subjek penelitian dalam penelitian
kualitatif disesuaikan dengan fokus penelitian.yang sudah ditetapkan (2014:45).
Sesual dengan pendapat di atas, peneliti menetapkan subjek penelitian di
SMA Negeri 2 Kuok Kabupaten-Kampar ‘Propins Riau yakni 1 orang guru mata

pelajaran seni budaya dan 5 orang siswa Kelas X.

3.4. Jenis dan-Sumber Data
3.4.1 Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti
dari para responden dalam penelitian ini.daia primer diperoleh dengan cara
mewawancaral siswa, guru dan kepala sekolah yang menjadi sampel penelitian
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan tentang proses pembelgjaran praktek
tari di kelas, dan observasi yang penulis melakukan pengamatan terhadap siswa
pada proses pembelgaran, setelah observas di . sekolah tersebut penulis
melakukan wawancara dengan beberapa orang siswa dan 1 orang guru seni
budaya tentang proses pembelgjaran praktek seni tari, selain itu data primer di
dapat dengan dokumentasi berupa foto-foto siswa, data-data sekolah berupa arsip.
3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder menurut Iskandar mengumpulkan data yang diperoleh
melalui pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat dokumentasi berupa

penelaahnya terhadap dokumentasi pribadi, resmi kelembagaan, referensi-
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referensi atau peraturan tulisan dan lainnya yang memiliki relevansi dengan fokus
permasal ahan penelitian (2008: 253)

Data sekunder dalam penelitian ini berupa referensi-referensi yang

ata dilakukan pada

v
Yot
' BRI o
natural  settin is yang alamiah), sumb % tfn‘ (sumber data

seseorang untuk menggunakan ya melalui hasil kerja pancaindera
mata serta dibantu dengan pancaindera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut
dan kulit. (2006 : 133).

Purwanto mengatakan bahwa observas ialah metode atau cara
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah

laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung

(2004 : 149).
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Observasi yang digunakan adalah observasi nonpartisipan, hal ini
dikarenakan peneliti tidak terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelgaran.

Tetapi penulis hanya melihat dan mengamati proses pembelgaran di kelas.

budaya dengan tujuan untuk mendapatkan data yang lengkap dan valid melipuiti
semua hal yang terkait dengan pembelgaran praktek seni tari pada pendidikan

seni budaya.
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3.5.3. Dokumentasi

Sugiyono mengatakan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlaku, yang dapat berupa bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari.seseorang (2006:329).

Dalam teknik dokumentasi ini peneliti memperoleh berupa foto-foto
kegiatan belgar mengajar seni-hudaya, “sarana prasarana berupa bentuk fisik
sekolah, instrumen, perangkat mengaar guru Seni budaya dan keterangan lain
yang diperlukan dalam penelitian ini. Adapun aat yang membantu penulis
mendokumentasikan kegiatan belajar adalah kamera digital digunakan untuk foto,

flasdisc yang digunakan untuk mengcopy data-data sekol ah.

3.6. Analisa Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan Iapangan dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori menjabarkan ke unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelgjari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain

Sugiyono mengatakan bahwa analisis data kualitatif adalah bersifat
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan pula hubungan tertentu atau menjadi hipotesis (2006 : 335).

Miles and Huberman mengatakan bahwa mengelompokkan aktivitas
daam andisis data, yaitu data reduction, data display dan conclusion

drawing/verivication (2006 : 337).
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3.6.1 Data Reduction (Reduks Data)
Sugiyono mengatakan bahwa mereduks data berarti merangkum, memilih

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

N gambaran
yang lebih jela pulan data
selanjutn ' d enelitian ini

pendekatan penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis atau teori. (2006 : 345)
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Ketiga aktivitas dalam analisis data tersebut memperkuat penelitian
kualitatif yang dilakukan oleh peneliti karena sifat data dikumpulkan dalam

bentuk laporan, uraian dan proses untuk mencari makna sehingga mudah
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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN

4.1. Temuan Umum
4.1.1. Sgjarah Singkat SM A Negeri 2 Kuok

SMA Negeri 2 Bangkinang Barat yang sekarang menjadi SMAN 2 Kuok
seiring dengan pemekaran Kuok -menjadi Kecamatan awanya adalah berasa dari
SMA Al-Iman Aliantan Kecamatan Tapung Kiri Kabupaten Kampar, didirikan
tahun 2003 berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Pemuda
Olahraga Kabupaten Kampar Nomor: 3682/425/2005 tanggal 22 Juli 2003.
Sehubungan terjadinya pemekaran wilayah Kabupaten Kampar menjadi Rokan
Hulu dan Kabupaten Pelalawan, maka Desa Aliantan berada diwilayah
pemerintah Kabupaten Rokan Hulu. Atas inisiatif dan perjuangan beberapa
masyarakat Aliantan SMA™Al=lman di _pindahkan ke Desa Lereng Kecamatan
Bangkinang Barat (sekarang Kecamatan Kuok) termasuk seluruh siswa yang
berasal dari Desa Aliantan. Perjuangan dan perjalanan sekolah ini adalah luar
biasa, maka oleh sebab itu ucapan terima kasih dan penghargaan yang tak
terhingga patut kita sampakan kepada tokoh masyarakat Bangkinang Barat
dengan pengorbanan materil dan moril sekolah ini dapat berdiri sampai saat ini.

Perjalanan sekolah ini juga diikuti dengan alih kepemimpinan kepaa
sekolah, dimulai dari Drs. Aliran (2002-2007), Suparwita, S.Pd (2007-2009), Drs.
Khairullah (2009 g/d 2014), Drs. H. Muhammad Nasir, Y (2014 s/d Maret 2016),
Drs. Harizon (Maret </d Juni 2016), Drs. Mardawi Saeh (Juni 2016 </d

Sekarang).
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Berdasarkan Surat Bupati Kampar Nomor: 421/K S/266/2009 tanggal 24
Agustus 2009 SMA Al-Iman Bangkinang Barat di Negerikan menjadi SMAN 2

Bangkinang Barat (sekarang menjadi SMAN 2 Kuok) seiring dengan pemekaran

Sumber Data : Kantor TU SMAN 2 Kuok. 2018

33



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

. Propins

. Kode Pos
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5. Sekolah dibuka Tahun : 2003
6. Nomor Rekening Sekolah : 0268-01-011958-53-1

7. Bentuk Sekolah ' Biasa

. Status Sekc
"o\
Pen

<

.
\\\\‘ .0‘ )
g

=

NIP. 10670204 198807 1 001

KepalaTata Usaha
Reni Lismawati, S.|.Kom

Waka Kurikulum Waka K esiswaan
Kaslim Nasruddin, M. Pd Adri Mustabar, S.Pd
NIP. 198106012008011022
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c. Tenaga Pengajar

Tabel 2
Daftar Nama M ajelis Guru Dan Tata Usaha SMA Negeri 2 Kuok
No Nam/NIP Jabatan Pendidikan
1 | Syafrudin llyas, M.Si K epsek
19670204 198807 1 001
2 | Suparwita, S.Pd B. Indonesia S.1 Bahasa Indonesia
19600628 198403 1 004
3 | Ramlan Khatib, BA Agama D-3, Pendidikan Agama
19580214 198602 1.004 Islam
4 | Kadlim Nasruddin, M.Pd | Waka Kurikulum/ S.2 Teknologi Pendidikan
198106 .01 200801 1 022 B. Inggris
5 | Zuchrizal, BA Sosiologi D-3 Sosiologis
19570519 198503 1 005
6 | Helen Devira, S.Pd Ekonomi S.1 Ekonomi
19810107 200801 2 010
7 | Devi Nettriyani, S.Pd Biologi S.1.Pendidikan Biologi
19711205 200012 2 001
8 | Muhibuttebri, S.Pd B. Inggris S.1 Bahasa Inggris
19860805 201102 1 001
9 | Romanil Manur, S.Pd Pendidikan S.1 Sendratasik
19830707 201001 1 028 Sendra Tasik
10 | Elva Wahyuni, S.Pd.| Seni Budaya S.1 Pendidikan Agama lslam
11 | Abdul Halim, SH PKn S.1 Hukum
12 | Nengsih Haryati, S.Th.| Agama/B. Arab S1TAFSIR
13 | RikaFitri, S.Pd MTK S.1 Matematika
14 | Miftahul Jannah, SE Geografi S.1 Ekonomi
15 | Junaidi, S.Pd.| STAFFRTU S.1Biologi
16 | M. Zaki, A.Md Penjasorkes D.1I1. Penjas
17 | Narfi Susanty, S.Pd Kimia S.1Kimia
18 | Reni Lismawati, | Kepala TataUsaha S.1 Komunikasi
S.I.Kom
19 | Fitra Herlinda Yanti, Sejarah S.1 Perikanan
S.hi
20 | Sri Hidayati, S.Pd Mulok S.1 Biologi
21 | Tadim, S.Ps BK S.1 Psikologi
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22 | Nanda Leorita, S.Pd Kimia S.1Kimia
23 | Desi, S.Pd Matematika S.1 Matematika
24 | Aida Suwita, S.Pd Fisika S.1Fiska
25 | Adri Mustabar, S.1 Geogréfi
26 S.1 Bahasa Indonesia
27
28
29
30
31
4.1.3. Kuri
ang harus ada
dalam lem atakan bahwa
kurikulum a nengenai isi dan bahan
pelgjaran sert ggaraan kegiatan
pembelgjaran
atan Kuok Kabupaten
Kampar adalah kurikulu bidang studi yang digarkan
di SMAN 2 Kuok adalah sebagai ma ampir pada tabel berikut :
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Tabel 3

Daftar Mata Pelajaran Sekolah SMAN 2 Kuok

Komponen

A. MataPelgaran

Agama
PKN

Bi
Kimia

© O N o AW DNE

10. G
11. Ek
12. So

13. Y
14. Pendidi

15. Tek

16. Ket i
17. Peng

Sumber Data:

4.1.4. Keadaan S

D

iswa

Tahun

Jumlah ruangan

Jumlah siswa

2010/2011

196

2011/2012

260

2012/2013

279

2013/2014

268

2014/2015

245

2015/2016

185

2016/2017

147

OO\ICDU'IAOONI—‘CZ)

2017-2018

~N |~ (00|©(00|00|00 |

145
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4.1.5. Visi Dan Mist SMA Negeri 2 KuoK

a. Vis

Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan ilmu

3. Unggul dalam bidang IPS
4. Unggul dalam olahraga dan kesenian
5. Unggul dalam bahasa asing

6. Unggul dalam disiplin
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Indicator pencapaian diatas direfleksikan dalam kegiatan-kegiatan kinerja
sekolah dengan mendorong dan mengarahkan perilaku warga sekolah denga rasa

sadar menjadikan indicator pencapaian tersebut sebagai semangat yang menjadi

sun langkah-

1. Akleras k ofession: C an keunggulan

ulama, birokrat, akademis, perusahaan dan komite sekolah didalam iklim
yang saling menguntungkan.
Upaya yang dilakukan untuk mencapai misi tersebut ditetapkan beberapa
garis kebijakan yang lebih operasional antar lain :

1. Meningkatkan kemampuan professionalisme guru-guru
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2. Melaksanakan KBM yang efektif sehingga potensi siswa dapat
berkembang secara optimal.

3. Pengamalan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan warga sekolah

merupakan bagian dari tujuan pendidikan nasional tersebut yaitu: “Meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri ditengah-tengah masyarakat dan mengikuti pendidikan lebih

lanjut”.
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4.1.6. Keadaan Dan Potensi Sekolah
a. Lingkungan Sekolah

SMA Negeri 2 Kuok terletak di daerah kecamatan Kuok, Dusun Rimbo

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Luas Tanah: 20.000 M?
Luas Bangunan

Pagar

b. Gedung Sekolah

Keadaan gedung SMA Negeri 2 Kuok
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Tabel 4
Keadaan Gedung SMA Negeri 2 Kuok

Fasilitas Keterangan

L uas bangunan
Ruang Kepala Sekolah

c. Keada

lah 146 orang
Persebaran | @E di kelas x ada
sebanyak 2 " A dikelas XI 1

rombel, IPS di

Kelas L aki-L aki Perempuan Jumiah
X 28 36 64
X1.IPA 9 11 20
X1.IPS 11 10 21
XI1.IPA 5 14 19
XI1.IPS 11 7 18




N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

4.17. Bentuk Penyajian Tari Rentak Bulian
a. Gerak

Daam kehidupan sehari-hari yang dimaksud dengan gerak adalah

Y\ K

-
»!

(

5
o
2
’
".

depan dengan didampingi Bujang Bayu pada sisi kanan dan sisi kiri Kumantan.
Bujang bayu membawa pedupaan atau bara dan mayang pinang. Bujang Bayu
adalah penari yang ada di sisi kanan dan kiri kumantan.
2) Merentak

Gerak meghentakkan kaki secara bergantian kanan dan kiri. penari saling

memegang pinggang penari yang berada di depannya. Sedangkan Bujang bayu
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yang berada pada sis kanan dan kiri Kumantan, mengoleskan arang dan kapur
sirih pada bagian lengan kanan dan kiri Kumantan.

3) Goyang pucuk

orang meracik limau

mengelilingi penari lainnya secara merata kesel uruhan untuk melihat kondisi yang
sedang dialami bahwa penari akan baik-baik sgja.
6) Merenjis Limau (memercik limau)

Merenjis limau adalah gerak yang menggambarkan penari memercikkan
limau kepada orang yang sakit di dalam upacara Bulean. Air limau yang sudah

diracik dipercikkan kepada orang yang akan diobati. Geraknya pun seperti orang
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memercikkan limau, tangan kesamping kanan kiri dengan jari dikembangkan.
Kumantan memecahkan mayang pinang yang diguakan untuk mengusir roh-roh

jahat yang mengganggu penari.

para penari.

4) Tambur, Alat musik pengiring yang melengkapi bunyi musik lainnya sehingga
menjadi sebuah iringan tari yang menarik padatari Rentak Bulian.

5) Ketawak, alat musik pelengkap juga dalam tari Rentak Bulian.
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6) Ketobung, Alat musik yang harus ada bailk dalam upacara Bulean maupun
dalam pertunjukan tari Rentak Bulian. Ketobung merupakan aat musik utama
karena memiliki nilai mistik yang tinggi bagi maysarakat Suku Talang Mamak.

c. Tata Busana

Kostum kumantan dan penari menggunakan pakaian yang sederhana.
Kumantan menggunakan jubah:berwarna/ putin dan celana hitam. Kemudian
menggunakan Detar yaitu kain yang berbentuk segi empat seperti sapu tangan
sebagal ikat kepala kumantan. Kemudian dilipat dalam bentuk segitiga dan
diikatkan di kepala Selain itu kumantan juga menggunakan kalung sebagai
aksesoris pada bagian leher. Dalam tari Rentak Bulian kalung tersebut dinamakan
Dukoh. Sebagai tari yang lebih menonjol pada gerak rentaknya maka dalam
penampilan dalam tari Rentak Bulian ini menggunakan Giring-giring atau biasa
kita kena dengan Gelang Kaki. Penggunaan gelang kaki agar ketika melakukan
gerak rentak |ebih terdengar hentakannya.

Kostum Penari menggunakan baju berwarna merah dan rok berwarna
hitam. Baju dan rok nya terbuat dari bahan bludru yang di hiasi dengan hiasan
jurai berwarna kuning. Bau penari. masih menggambarkan ciri khas dari
masyarakat Suku Talang Mamak. Masih menggunakan pakaian terbuka dan
sederhana.

Selain itu penari menggunakan aksesoris yang dinamakan Dukoh yang

biasa kita sebut dengan kalung. Dukoh dipakai oleh penari dan Kumantan.
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d. TataRias

Untuk tata rias wajah dan rambut penari, tari Rentak Bulian menggunakan

rias cantik. Sedangkan pada Kumantan menggunakan rias karakter yang

Tari Rentak Bulian ini memiliki berbagai empat pertunjukan hal ini
disesuaikan dengan tempat pelaksanaan acara. Apabila pelaksanaan diatas
panggung pertunjukan maka acara yang dilaksanakan adalah lomba tari antar
Kabupaten atau lainnya dan pelaksanaan dilakukan di lapangan terbuka apabila

pada sebuah acara masal dan besar-besaran yang diadakan di desa.



4.2. Temua Khusus

4.2.1.Pelaksanaan Pembelajaran Praktek Seni Tari (Tari Rentak Bulian) di
SMA Negeri 2 Kuok

Pembelgjaran Amri dan Rohman merupakan suatu sistem instruksiona
yang mengacu pada seperangkat komponen yang saling bergantung satu samalain
untuk mencapal tujuan. Selaku suatu sistem, pembelgaran meliputi suatu
komponen, antara lain.tujvan, bahan, peserta didik;y guru, metode, situasi, dan
evaluas. Agar tujuan itu tercapai, semua komponen yang ada harus
diorganisasikan sehingga antar sesama komponen terjadi kerja sama (2013: 31).
Oleh karena itu, guru tidak boleh hanya memperhatikan komponnen-komponen
tertentu sga misalnya metode, bahan, dan evaluas saa, tetapi harus
mempertimbangkan komponen. secara keseluruhan yang meliputi guru, peserta
didik, materi aar, tujuan pembelgaran, metode pembelgjaran, media
pembel gjaran, sarana dan prasarana;iproses belajar mengajar, sumber belgjar, dan
evaluasi.

Dengan demikian jelaslah bahwa komponen. pelaksanaan pembelgjaran
seni budaya menurut teori-Amri dan Rohman divatas yakni: 1) guru, 2) peserta
didik, 3) materi gar, 4) tujuan pembelgaran, 5) metode pembelgjaran, 6) media
pembelgjaran, 7) sarana dan prasarana, 8) proses belgar mengagar, 9) sumber
belgjar, dan 10) evaluasi (2013: 31-39).

1). Guru

Guru adalah pelaku pembelgaran, sehingga dalam hal ini guru merupakan

faktor yang terpenting. Tangan guru merupakan letak keberhasilan pembelgaran.

Komponen guru tidak dapat dimanipulasi atau direkayasa oleh komponen lain,
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dan sebaliknya guru mampu memanipulasi atau merekayasa komponen lain

menjadi bervariasi. Proses belgar mengajar, guru mempunya tugas untuk

mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belgar bagi siswa untuk

siswa dan dari segi pemahaman siswa mampu menyerap materi yang digjarkan

secara praktek dan demonstrasi ini..
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Secara umum pada materi Rentak Bulian guru sangat menguasai
bahan garnya dan memahami tujuan materi yang dibuat, sehingga memudahkan
guru untuk terus mengembangkan proses belgjar mengajar di dalam kelas. Guru
Seni Budaya memiliki pengalaman dan pernah mengikuti tari rentak bulian yang
berdampak pada kemampuan guru dalam menjelaskan dan mengajarkan materi

tari rentak bulian mudah untuk diterapkan. Materi yang diberikan dikembangkan

berdasarkan kurikulum 2014, sehingga dengan penerapan kurikulum ini interaksi

51



guru dan siswa menjadi semakin dekat. Dimana guru melaksanakan proses belgjar
mengajar dengan menggunakan berbagai metode, media, dan gaya belgar yang
disesuaikan dengan kemampuan siswa.

Untuk memudahkan siswa memahami-materi Tari. Rentak Bulian guru
menerapkan metode belgar prakiek dengan awalnya guru memberikan contoh
gerakan Tari Rentak Bulian kepada siswa: 'Sedangkan untuk materi Tari Rentak
Bulian berupa penjelasannya seperti sgjarah, asal usul tari dan sebagainya guru
seni budaya menjelaskan secara langsung kepada siswa, bila diperhatikan yang
diterapkan yakni metode ceramah.

Di ruang kelas X media yang digunakan guru adalah papan tulis, laptop,
buku pelgaran-dan LKS. Dalam menyampaikan materi pembelajaran seni tari
guru lebih banyak menggunakan metode ceramah yang sesekali diselingi dengan
metode tanya jawab, diskus;, model pembelajaran direct indruction, dan latihan.
Di dalam kelas, guru seni tari di SMA Negeri 2 Kuok tidak hanya membahas
pembelaaran seni tarl yang berkaitan tentang estetika dalam bentuk gerak, rias
busana, iringan, dan mengidentifikasi keunikan seni tari. Guru seni tari juga
memberikan pembelgjaran “etika. yang. mengajarkan siswa untuk dapat belgar
tentang sopan santun, tanggung jawab, percaya diri, disiplin, mandiri, saling
menghormati, dan menghargai.

Dalam penyampaian materi guru tidak membeda-bedakan kemampuan
yang dimiliki oleh setigp siswa. Semua siswa dianggap mempunyai kemampuan

yang sama, namun jika terdapat nilai siswa yang kurang optimal guru memberikan
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perhatian khusus di luar jam pelgaran untuk membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam belgjar.

Hasil wawancara dengan Guru Seni Budaya di SMA Negeri 2 Kuok
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mencapal tujuan pembelgaran. Karakteristik siswa yang berbeda-beda maka
dalam proses pembelgjarannya terdapat siswa yang benar-benar memperhatikan
dan ada juga siswa yang kurang memperhatikan materi yang disampaikan guru.
Siswa yang tidak memperhatikan lebih suka mengobrol dengan teman

sebangkunya dan menggangu teman lain yang benar-benar ingin memperhatikan.
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Pembelgjaran seni tari dilaksanakan satu kali tatap muka dalam seminggu,
dengan aokas waktu 2 jam pelgaran yang selama proses belgar menggar
berlangsung siswa melakukan mendengar seluruh materi yang disampaikan guru,
mencatat materi-materi penting.yang disampaikan guru, membaca buku paket
yang tersedia, berinteraksi dengan guru dan antar sesama siswa dalam membahas
materi pelajaran, berkreas dengan Cara memprakiekkan materi tari rentak bulian,

dan memprakteknya materi gjar yang diberikan terutama pada Tari Rentak Bulian.
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Gambar 3: SiswaKelas X SMA Negeri 2 Kuok
(Dokumentasi: Nur Agilah-Aliah, 2018)

Berdasarkan hasil pengamatan, kesigpan siswa dalam mengikuti
pembelgaran seni Tari Rentak Bulian sudah cukup baik. Hal tersebut ditunjukkan
dengan kemauan sebagian siswa untuk menyiapkan buku pelgjaran ketika guru
masuk kelas. Tetapi ada juga siswa yang tidak membawa buku pelgjaran dengan
berbagai alasan. Ha tersebut merupakan salah satu kendala siswa dalam

mengikuti kegiatan pembelgjaran seni Tari Rentak Bulian. Terbatasnya fasilitas



media ataupun aat peraga yang digunakan guru dalam menyampaikan materi
belum dapat menarik perhatian siswa saat menerima materi pelajaran.

Hasil wawancara dengan Guru Seni Budaya di SMA Negeri 2 Kuok
diketahui bahwa

“Selama proses belgjar mengajar siswa terlihat sangat serius mendengar

dan memahami materi .yang disampaikan. Namun banyak diantara siswa

yang pasif dan hanya mendengar serta mencatat apa yang disampaikan”

(Wawancara pada tanggal 26 April 2018)
4.2.1.3. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelgaran seni Tari Rentak Bulian menggunakan pendekatan
praktek menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif dalam pembelgaran. Tujuan
pembelgaran pada kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan praktek,
terdapat secara jelas tujuan pada ranah Sikap, sosial, pengetahuan, dan
keterampilan (Permendikbud No. 68 Tahun 2013). Tujuan dalam ranah sikap
yaitu siswa mampu menghayati dan mengamalkan serta bangga terhadap karya
Tari Rentak Bulian sebagai bentuk rasa syukur terhadap Anugerah Tuhan. Tujuan
ranah sosial adalah siswa mampu.menghargai.dan menghayati perilaku kerjasama,
bertanggung jawab, toleran, dan disiplin melalui aktivitas berkesenian. Tujuan
dalam ranah pengetahuan dan keterampilan adalah setelah pembelgjaran peserta
didik mampu: (1) Memahami pengertian Tari Rentak Bulian, (2) Memahami
teknik Tari Rentak Bulian, (3) Mengidentifikasi teknik Tari Rentak Bulian, (4)

Memahami hubungan cabang seni tari dengan cabang seni lainnya, (5)
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Mengidentifikasi unsur pendukung Tari Rentak Bulian, (6) Mengkomunikasikan
seni Tari Rentak Bulian, (7) Melakukan praktek Tari Rentak Bulian.

Dalam proses Tari Rentak Bulian yang telah digjarkan guru selama 2 kali
pertemuan secara.umum dapat:dijel askan bahwa tujuan pembelgjaran yang telah
ditetapkan sebagaimana tertuang dalan RPP telah terealisas dengan baik. Guru
menyampalkan materi pelg aran: dengan ‘metode ceramah, model pembelgaran
direct intruetion, memprakiekkan dan menggunakan media pelajaran papan tulis,
dan media |laptop.
4.2.1.4. M ateri Pembelajaran

Dalam proses belgjar mengajar materi Tari Rentak Bulian digjarkan dalam
2 kali pertemuan. Dimana pada pertemuan | selama 15 menit pertama guru seni
budaya merefleksi pengalaman siswa tentang karya-karya seni tari yang pernah
mereka lihat. ‘Menjelaskan-, kaitannya dengan spengalaman mereka terhadap
kompetensi dasar yang akan dipelaari. Menyampaikan tujuan pembel g aran. Guru
bertanya secara lisan tentang Tari Rentak Bulian yang pernah mereka lihat dan
siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang. Tari Rentak Bulian. Pada 60
menit berikutnya guru melaksanakan kegiatan inti pembelgaran Tari Rentak
Bulian dengan memberikan tontonan Tari Rentak Bulian kepada siswa dan
memperhatikan siswa mengamati materi yang digjakan, kemudian guru bertanya
kepada siswa, selanjutnya mengeksplorasi tari sama dengan memperagakan
gerakan Tari Rentak Bulian di depan kelas dan menggjak siswa untuk
mempraktekkannya, dan mengkomunikasikan, dan pada 15 menit terakhir ditutup

dengan merefleksikan materi yang telah digjarkan.
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Pertemuan kedua di 15 menit pertama guru menyampaikan materi Tari
Rentak Bulian yang telah digjarkan sebelumnya dengan mereflesikan materi gar
dan bertanya kepada siswa. Pada 60 menit kemudian guru meminta siswa
mengulangi prakiek Tari” Rentak Bulian yang-telah digarkan dengan membagi
beberapa kelompok dan setiap kelompok diharuskan tampil didepan kelas untuk
melihat pemahaman siswa _secara menyeluruh. mengenal materi Tari Rentak
Bulian. Sementara pada 15 menit terakhir guru menilai gerakan tari yang telah
ditampilkan siswa dan meminta masing-masing siswa bertanya dan menjawab
mengenai materi Tari Rentak Bulian.

Tidak adanya ruangan khusus praktek dan alokasi waktu hanya 2 jam
pembelgaran maka materi yang diberikan hanya apresiasi, tari tetapi dalam
pembelgarannya guru juga mengenalkan gerakan Tari Rentak Bulian. Selain
bentuk gerakan Tari Rentak-Bulian materi yang diberikan juga mengajak siswa
mempraktekkan Tari Rentak Bulian di depan kelas secara berkelompok. Materi
yang disampaikan adalah Tari Rentak Bulian, karena tari itu yang banyak
berkembang di sekitar siswa. Siswa akan ada tanggapan atau respon terhadap
proses pembelgjaran jika materi_yang disampaikan sesuai dengankeadaannya.
Siswa tidak hanya berapresiasi tentang Tari Rentak Bulian sgja tetapi siswa juga
digiak untuk mendenskripsikan tentang estetika Tari Rentak Bulian yang
bersangkutan dengan gerak, sikap, iringan, dan pola lantai. Selain itu siswa juga
digiak untuk mengidentifikasi keunikan pada Tari Rentak Bulian. Siswa juga
diberikan materi tentang komposisi dan desain-desain lantai sehingga siswa

mengerti bahwa apa yang dilakukan dalam Tari Rentak Bulian ada teori dalam
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tari. Supaya siswa tidak bosan belgjar apresiasi seni Tari Rentak Bulian di dalam
kelas guru mata pelgaran perlu mengajak siswa apresiasi tari secara langsung

misalnyamelihat Tari Rentak Bulian melalui video/film secara bersama-sama.

mbelgjaran seni

jgunakan metode

Negeri 2 Kuok bermacam-macam. Usaha guru untuk memotivasi siswa dalam
pembelgjaran seni tari yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelgaran yang
telah direncanakan. Guru perlu memilih metode yang tepat dan disesuaikan
dengan karakteristik siswa SMA, khususnya kelas X. Seorang guru harus

menggunakan metode pembelgjaran untuk mempermudah  pelaksanaan
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pembelgarannya, agar pembelgaran yang dilakukan mampu membangkitkan
motivasi siswa untuk mengikuti pembelgjaran.

Selain disesuaikan dengan karakteristik siswa dan metode yang digunakan
dapat membangkitkan motivasi. belajar, guru juga harus. mempertimbangkan
kemampuannya dalam menguasal metode yang digunakan, agar informasi yang
akan disampalkan dapat diterima ‘den Sdipahami siswa. Suatu keberhasilan
pel aksanaan pembelajaran tergantung pada ketepatan metode yang dipilih guru
dalam membantu pelaksanaan pembela arannya. Metode pembelagjaran digunakan
guru dalam membelgjarkan siswa agar ada interaksi yang efektif dalam
pembelgaran. Setiap metode pembelgjaran memiliki karakteristik yang berbeda-
beda dalam membentuk pengalaman belgar untuk siswa, namun metode satu
dengan lainnya saling menunjang.

Metode ceramah yang digunakan guru. seni budaya pada Tari Rentak
Bulian di SMA Negeri 2 Kuok dipakal untuk menjelaskan materi yang diajarkan,
agar siswa lebih cepat mengerti dan memahami materi yang disampaikan guru.
Setiap pembelgjaran diperlukan metode ceramah, karena siswa juga perlu
mendapat informasi-informasi” penting dari. guru. Metode ceramah dilakukan
untuk menarik dan membangkitkan perhatian siswa dalam menerima gambaran
umum suatu materi pelgaran Tari Rentak Bulian. Metode ceramah lebih
ditekankan pada pelgjaran yang belum dimengerti oleh siswa tentang suatu teori.

Metode ceramah merupakan suatu cara penygjian atau penyampaian
materi pelgjaran secara lisan dari guru. Siswa mendengarkan guru merupakan

suatu proses mental intelektual yang harus dikondisikan untuk selalu aktif. Oleh
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karena itu, mendengarkan guru akan memerlukan perhatian dan pemusatan
pikiran maupun perasaan terhadap informas yang disampaikan guru dalam
kegeiatan belgjar. Hal tersebut sesuai dengan yang dinyatakan Anitah, dkk
(2009:5.18) bahwa kegiatan belgjar merupakan suatu aktivitas mental dalam
membentuk proses berpikir dan membentuk kemampuan intelektual yang dimiliki
siswa

M etode ceramah dalam penyampaiannya tersusun secara sistematis, mulai
dari pemberian informasi, identifikasi dan klasifikasi masalah, penyajian analisis
masal ah, stimulus semangat, dan pemunculan ide baru. Guru dalam menerapkan
metode ceramah harus bervariasi, artinya ceramah yang digunakan dilengkapi
dengan penggunaan alat dan media, gaya dan seni guru dalam berbicara seperti
intonasi, improvisasi, semangat, dan is pesan yang disampaikan harus dimengerti
siswa, dan adanya tambahan dialog interaktif satau diskusi, sehingga proses
pembel g aran tidak menjenuhkan.

Penggunaan metode ceramah dianjurkan menggunakan bahasa yang lebih
baik dan mudah dimengerti. Begitu juga dalam pembelgaran seni tari yang sangat
membutuhkan komunikas “yang. baik untuk- menjelaskan dan menggambarkan
bentuk-bentuk gerak tari, agar dapat memotivasi siswa dalam belgjar seni tari.

Guru seni budaya telah menerapkan metode ceramah dalam proses bel gjar
mengajar dengan menyampaikan materi pelgjaran berupa tujuan pembelgaran
Tari Rentak Bulian, pengertian Tari Rentak Bulian, sgarah dan asal Tari Rentak

Bulian, serta penjelasan dari gerakan Tari Rentak Bulian.
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Gambar 4 : Guru Menyampaikan Materi Seni Budayadi Kelas X
(Dokumentasi: Nur Agilah Aliah, 2018)

Menari adalah kegiatan yang berkaitan dengan gerak manusia untuk yang
dikomunikasikan melalui gerak tarinya Melalui gerak tari siswa akan lebih
leluasa mengungkapkan ekspresinya, dengan ekspresi yang.dimunculkan saat
menari dan gerakan yang jelas akan' mempermudah orang lain untuk memahami
gerak tari yang sedang ditarikan. Metode ceramah akan membuat siswa bosan
mengikuti pembelgjaran jika guru tidak mengkombinasikan dengan metode lain,
karena metode ceramah bersifat monaton, guru lebih banyak berbicara, sehingga
diperlukan variasi. Namun bagaimanapun metode ceramah tidak dapat
dihilangkan pada proses pembelgaran seni tari, karena setiap pembelgaran pasti
membutuhkan komunikasi, dan salah satu komunikasi dalam pembelgjaran adalah

berbicara.
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b. Model Pembelajaran Direct I ntruction

Model pembelgjaran Direct Intruction adalah salah satu model
pembelgaran langsung yang dirancang terstruktur dengan baik yang dilakukan
selangkah demi selangkah. Model. pembel gjaran Direct Intruction digunakan guru
SMA Negeri 2 Kuok karena pada pembelgaran seni Tari Rentak Bulian
berbentuk pelatihan dan prakiik: (Hal“ini: sesual yang diungkapkan oleh Kardi
dalam Trianto (2011: 30) Direct Intruction dapat berbentuk ceramah, demonstrasi,
pelatihan, atau praktik, dan kerja kelompok. Model pembelgaran ini digunakan
untuk menyampalkan pelajaran yang ditransformasikan langsung oleh guru
kepada siswa. Langkah-langkah model Direct Intruction yang dikemukakan oleh
Trianto (2011:.31) adalah sebagai berikut:

(1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa

(2) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan

(3) Membimbing pelatihan;

(4) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik;

(50 Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan.

Langkah-langkah yang . dikemukakan Trianto sesuai dengan yang
dilaksanakan guru seni budaya SMA Negeri 2 Kuok. Langkah pertama,
menyampaikan tujuan pembelgjaran dan mempersigpkan siswa, dalam kegiatan
menyampaikan tujuan pembelgjaran guru menyampaikan tujuan khusus
pembelgaran, guru memberikan motivas dengan mengingatkan siswa agar
bersiap menerima materi yang akan digjarkan, dengan demikian saat pembelgaran

siswa menyimak penjelasan dari guru. Langkah kedua, mendemonstrasikan
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pengetahuan dan keterampilan, dalam kegiatan ini guru menyuruh siswa untuk
berlatih gerakan tari sederhana yang telah dipelgari sebelumnya dan guru
mendampingi siswa ketika berlatih gerakan tari sederhana di dalam kelas.
Langkah ketiga, membimbing.. pelatihan, bimbingan yang diberikan berupa
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami siswa
mengenal gerakan tari sederhana, merespon pertanyaan siswa, dan mengoreksi
kesalahpahaman siswa. Langkah keempat, mengecek pemahaman dan
memberikan umpan balik, dalam kegiatan ini yang dilakukan guru berupa: (1)
guru menyuruh siswa yang berani untuk mau ke depan kelas mencontohkan
gerakan Tarli Rentak Bulian kepada teman-temannya, (2) sementara temannya
tampil, siswa lain mengamaiti, (3) guru melakukan pengamatan aktivitas kepada
setiap siswa dengan menggunakan lembar observasi, (4) guru memberikan umpan
balik atas hasil kerja siswa,memberikan reward berupa tepuk tangan dan pujian
terhadap siswa yang menyelesaikan tugas dengan baik. Langkah kelima,
memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan, dalam hal ini
guru menyuruh siswa untuk mau ke depan kelas.untuk menampilkan gerakan
Tari Rentak Bulian sesual dengan yang telah digjarkan, guru mengamati dan
menilai setigp siswa dengan menggunakan lembar penilaian, dan guru
memberikan penugasan dirumah untuk belgjar lebih lanjut tentang gerakan Tari
Rentak Bulian.

Guru seni budaya Elva Wahyuni dalam proses belgar mengajar yang
penulis perhatikan menerapkan model pembelgjaran direct instruction. Dimana

terdapat langkah mempraktekkan gerakan Tari Rentak Bulian didepan siswa dan
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mengagar siswa untuk mempraktekkan langsung Tari Rentak Bulian di depan
kelas dengan guru sebagal model dari pembelgjaran Tari Rentak Bulian. Guru
memperagakan sendiri gerakan Tari Rentak Bulian di depan siswa dan siswa
mengikuti dari belakang, kemudian setel ah siswa memahami.guru memperhatikan
gerakan- Tari Rentak Bulian yang dilakukan siswa yang mempraktekkan,
sedangkan siswa lainnya memperhatikan ' gerakan yang dilaksanakan teman-
temannya dan menunggu giliran untuk mempraktekkan gerakan Tari Rentak

Bulian.

Gambar 5: Guru dan SiswaMemperagakan Tari Rentak Bulian
(Dokumentasi: NurAqilah Aliah, 2018)

Inti pembelgaran dengan model Direct Intruction adalah adanya
penjelasan materi terlebih dahulu dari guru, dilanjutkan dengan latihan terbimbing
dan yang terakhir latihan mandiri. Latihan terbimbing digunakan guru untuk

membimbing siswa melakukan gerakan Tari Rentak Bulian sesuai tema. Latihan
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mandiri dimanfaatkan guru untuk melatih kemandirian dan kreativitas siswa
dalam mencari gerakan yang berhubungan dengan tema yang akan dipelgjari.
4.2.1.6. Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelgjaran_sebagamana uraian tersebut dapat
memotivasl siswa. Guru memerlukan bantuan media untuk memotivasi siswa
dalam melakukan gerakan tari; ‘guru dapai; memanfaatkan media audio dan
audiovisual.

Media audio adalah media yang hanya dapat didengar. Pendengaran
merupakan salah satu yang dapat digunakan untuk memotivas siswa dalam
pembelgjaran seni budaya Tari Rentak Bulian. Di dalam Tari Rentak Bulian,
musik sangat berperan penting, karena musik adalah salah satu unsur Tari Rentak
Bulian yang sangat berperan penting. Memotivas siswa dalam pembelajaran Tari
Rentak Bulian guru bisa memanfaatkan laptop . untuk memutarkan musik-musik
yang berkaitan dengan pembelgjaran. Tujuan guru memutarkan musik agar siswa
dapat menari dengan baik dan penuh penghayatan.

Setiap penari dituntut untuk dapat mengendalikan dan mengatur irama
terutama dalam mengatur tempe.dan ritme..Hal tersebut, bertujuan agar tarian
yang dibawakan terlihat dan terasa dinamikanya. Mendengar musik dapat
merangsang pikiran dan perasaan siswa untuk melakukan tari dengan baik. Seperti
yang diungkapkan Anitah, dkk (2009:6.29) bahwa media audio adalah media yang
mengandung pesan dalam bentuk auditif (hanya dapat didengar) yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kamuan siswa untuk mempelgjari

bahan gjar.
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Media pembel garan merupakan suatu aat yang dapat mempermudah guru
dalam penyampaian materi pembelgaran. Berdasarkan observasi di SMA Negeri
2 Kuok media yang digunakan oleh guru adalah laptop, papan tulis, dan LKS
(Lembar Kerja Siswa) atau buku. panduan seni-tari. Keterbatasan media yang ada
di SMA Negeri 2 Kuok membuat siswa sering mengalami perbedaan persepsi,
karenatidak adanya alat peragaberupa.gambar, potret, ataupun barang tiruan yang

dapat mempermudah s Swa dalam memahami materi yang disampaikan guru.

Gambar 6: Papan Tulis Sebagai Salah Satu Media Pembel ajaran
(Dokumentasi: Nur Agilah Aliah, 2018)

Media cetak merupakan media. utama yang digunakan guru dalam
mentransfer ilmunya untuk siswa, karena terbatasnya media lain seperti LCD
ataupun alat peraga di dalam kelas untuk mempermudah menyampaikan materi.
Oleh karena itu, untuk mengurangi kejenuhan di dalam kelas guru sesekali
mengajak siswa menonton Tari Rentak Bulian melalui media laptop. Terkadang

apresias dirasa kurang efektif dikarenakan laptop yang digunakan hanya laptop
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guru dan berjumlah 1 buah, sehingga siswa bergantian menonton secara
berkel ompok.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa usaha guru memotivasi siswa dalam
pembelgaran menggunakan beberapa media; antara lain. media audio dan
audiovisual. Penggunaan media penga aran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan, minat-yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belgar dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap
siswa. Demikian pula dalam pembelgjaran seni budaya Tari Rentak Bulian, usaha
guru untuk membangkitkan motivasi belgar siswa dapat dilakukan dengan
penggunaan media. Penggunaan media digunakan untuk menunjang pemahaman
dan minat belgjar siswa

Selain dengan audio, guru juga memanfaatkan audiovisua yang berupa
video untuk memotivas siswa. Video yang, ditontonkan harus video yang
mendidik dan sesuai dengan materi yang digarkan. Pelaksanaan pembelgaran
Tari Rentak Bulian, guru biasanya memutarkan video Tarl Rentak Bulian. Hal
tersebut bertujuan agar siswa, banyak mengetahui gerakan Tari Rentak Bulian
yang ada, dengan demikian siswa akan memiliki banyak inspirasi gerak ketika
guru memintanya untuk mencontohkan atau membuat suatu gerakan sesuai
dengan tema yang dipilih. Pemberian selingan video pada siswa, akan membuat
siswa tidak mudah bosan, karena materi yang didapatkan siswa tidak hanya dari
guru, namun materi atau informasi dapat diperoleh dari video yang ditotonkan

guru. Oleh karena itu, pendliti setuju jika guru seni tari menggunakan media audio
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dan audiovisua untuk usahanya memotivas siswa dalam pembelgjaran seni

budaya Tari Rentak Bulian.

4.2.1.7. Sarana dan prasaranadalam prosespembelajaran seni budaya

Sarana merupakan segala fasilitas berupa peralatan, bahan, dan perabot
yang langsung dipergunakan. dalam/ proses belgar di sekolah. Dalam kegiatan
pembelgjaran seni tari di SMA Negeri 2 Kuok sarana yang tersedia belum cukup
memadal untuk proses pembel gjaran. Kurangnya sarana pendukung pembel gjaran
seni budaya tari seperti LCD, kostum, alat make up, ataupun aat peraga lainnya
membuat siswa kurang memperhatikan dalam menerima materi pembel g aran.

Prasarana yaitu perangkat utama yang menunjang keberlangsungan proses
pendidikan agar tujuan pendidikan tercapal. Prasarana penunjang pembelgaran
seni tari adalah ruang kelas, prasarana yang ada kurang efektif jika digunakan
untuk pembelgaran praktek. Hal itu dikarenakan kelas tersebut penuh dengan
meja dan kursi, jika ada pembelgjaran praktek siswa harus menggeser semua meja
dan kurs ke belakang sehingga waktu pembelajaran tersita untuk menyiapkan
tempat praktek. Selain waktu tersita untuk.menyiapkan tempat, siswa juga tidak
bisa belgar praktek secara bersamaan karena ruangan yang sempit. Materi
pembelgjaran praktek juga tidak dapat disampaikan dengan optimal, hal tersebut
dikarenakan dalam proses pembelgjaran siswa dibagi menjadi beberapa kel ompok
dan menggunakan tempat secara bergantian.

Dari pihak sekolah untuk menyediakan ruangan khusus praktek tidak

mungkinkan karena belum ada kebijakan sekolah untuk membuat ruangan praktek
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tari. Dalam hal ini guru harus lebih kreatif untuk memanfaatkan tempat kosong di
luar kelas misalnya lapangan ataupun halaman sekolah yang dapat digunakan
siswamengeksplorasi gerak dari alam sekitar yang ada di luar kelas.

4.2.1.8. Kegiatan-Pembelajaran

Materi pembelgjaran yang disampaikan oleh guru seni budaya pada kelas
X tahun garan 2017/2018 tentang Tari ‘Rentak:Bulian.

“Materi yang diberikan pada siswa tidak sestai dengan RPP (Rencana

Program Pembelgjaran), dikarenakan sSiswa tidak dapat menerima

pelgaran dengan cepat. Jika guru dituntut untuk memberikan pelaaran

sesual materi yang ada dalam RPP guru merasa kesulitan sehingga dalam
memberikan materi disesuaikan dengan keadaan siswa’ (\Wawancara

dengan guru seni budaya, 26 April 2018).

Kegiatan belajar mengajar pembelgjaran seni budaya tari terdiri dari tiga
langkah yaitu:

Kegiatan Pendahuluan yang dilaksanakan yaitu menyiapkan peserta didik
secara fisk dan psikis untuk < mengikuti:, proses pembelajaran, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelgjaral, menjelaskan tujuan pembelgaran dan kompetensi
dasar yang akan dicapai, menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesual silabus. Kegiatan Pendahuluan dilakukan setelah semua siswa
memasuki ruang kelas. Seluruh siswa duduk di tempat duduk masing-masing.
Guru mengucapkan salam dan dijawab serentak oleh peserta didik, kemudian guru
menginformasikan materi yang akan dipelgari. Seluruh siswa menhadap guru dan
memperhatikan serta mendengarkan penjelasan secara seksama.

Kegiatan Inti dalam pembelgaran seni budaya tari kelas X yaitu meliputi:

Kegiatan Mengamati, guru memfasilitas peserta didik untuk melakukan
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pengamatan, melatih siswa untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar)
hal yang penting dari suatu benda atau objek. Kegiatan Mengamati diawali
dengan guru meminta siswa membuka buku paket seni budaya, membaca dan
mengamati tentang materi pergelaran seni budaya tar dan mengamati video untuk
menambah wawasan tentang pergel aran sendratari.

Kegiatan Menanya, gurumembuka kesempatan secara luas kepada peserta
didik untuk bertanya mengena apa yang dilihat, disimak, dibaca atau dilihat.
Kegiatan Menanya dilakukan dengan guru menanyakan hal-hal yang berkaitan
dengan Seni Budaya Tari Rentak Bulian.

Kegiatan Mencoba atau mengeksplorasi, guru memberikan kesempatan
siswa untuk bereksploras gerak. Kegiatan Mencoba atau mengeksplorasi
dilakukan denga cara guru meminta peserta didik untuk berkumpul dan
berkelompok masing-masing dan mempersiapkan praktek Tari Rentak Bulian.
Kegiatan Mencoba dilakukan dengan guru memberikan waktu kepada peserta
didik untuk berdiskus menata posisi, guru mendampingi peserta didik dan terus
memantau proses peserta didik mencoba atau bereksplorasi.

Kegiatan Menyimpulkan.yaitu peserta didik dapat menghargai pendapat
orang lain, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi dan kemampuan
berkomunikasi. Kegiatan tersebut terkumpul segjumlah informasi yang menjadi
dasar bagai kegiatan berikutnya yaitu memproses informasi untuk menemukan
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya dan mengambil berbagai
kesimpulan. Kegiatan Menyimpulkan dilakukan bersama dengan guru untuk

mengambil kesimpulan. Kemudian pada tahap selanjutnya guru membantu siswva

70



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

untuk menyimpulkan gerakan-gerakan Tari Rentak Bulian yang telah dilakukan

pada tahap ekplorasi atau mencoba.

Kegiatan penutup didalamnya terdapat evaluas pembelgaran dan
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siswa dan fokus siswa saat mengikuti pembelgjaran, selain itu guru melaksanakan
penilaian yang didasarkan dari 3 aspek yaitu: wiraga, wirasa, dan wirama.

Hal tersebut sesual dengan hasil wawancara dengan guru seni budaya
berikut ini:

“Untuk penilaian saya ambil dari kehadiran siswa dan melalui gerakan

yang berdasarkan 3 aspek yaitu: wiraga, wirama, dan wirasa yang tercakup
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dalam kategori skap selain itu fokus belajar mereka mengikuti

pembelajaran” (Wawancara dengan guru seni budaya, 26 April 2018)

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelgjaran

Gambar 8: Hasil Evaluasi Belgjar Siswa Kelas X
(Dokumentasi: Nur Agilah Aliah, 2018)
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kessimpulan

Pelaksanaan pembelgiaran seni budaya Tari Rentak Bulian di Kelas X

SMA Negefi 2 Kuok dalam penditian yang telah dilaksanakan dilihat dari

sepuluh komponen yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru, Elva Wahyu:adalah guru seni budaya kelas X SMA _Negeri 2 Kuok
latar belakang pendidikan yang dimiliki belum sesual dengan ketentuan
pengajar seni karena beliau merupakan lulusan jurusan pendidikan Islam.
Peserta didik adalah siswa kelas X di SMA Negeri 2 Kuok ada aktif dan pasif
dalam proses pengajaran pada materi Tari Rentak Bulian.

Materi gjar, materi pelajaran seni seni budaya pada sementer |1 di kelas X di
SMA Negeri 2 Kuok tahun pelgaran 2017/2018 yakni Tari Rentak Bulian
dengan indikator memperagakan/mempraktikkan gerak tari berdasarkan
konsep, teknik, dan prosedur sesuai dengan kreativitas siswa.

Tujuan pembelgaran, tujuan pembelgjaran seni Tari Rentak Bulian di kelas X
di SMA Negeri 2 Kuok yaitu siswa mampu menerima, menanggapi dan
menghargai keunikan karya seni tari sebagal bentuk rasa syukur terhadap
anugrah Tuhan.

Metode, metode yang digunakan Elva Wahyuni selaku guru seni tari dalam
pengajaran yaitu metode ceramah, model pembelagjaran Direct Intruction.
Media, media pembelgaran yang digunakan pada kegiatan pengajaran seni

budaya Tari Rentak Bulian di Kelas X adalah dengan menggunakan media
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audio dan audiovisul/video dan memperagakan atau mempraktekan Tari
Rentak Bulian di depan kelas.

7) Sarana dan prasarana, sarana yang digunakan pada pengajaran seni tari kelas

pengajaran belum berjalan maksimal.

5.2. Saran
Berdasarkan simpulan tersebut, peneliti mangajukan saran sebagai berikut.
1. Bagi guru hendaknya lebih menggunakan metode yang lebih bervariatif
dalam pengajaran seni budaya Tari Rentak Bulian, agar siswa tidak merasa

bosan dan akan lebih termotivasi dalam mengikuti pembelagjaran seni tari.
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Guru juga bisa menerapkan pembelgaran kooperatif untuk meningkatkan

interaksi guru dengan siswa, dan interaksi antara siswa dengan siswa.

Bagi sekolah, hendaknya lebih meperhatikan fasilitas yang digunakan pada
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